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Abstrak
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan jenis-jenis kesalahan dalam
menyelesaikan soalmatematika geometri berbasis TIMSS beserta persentasenya.
Jenis penelitian ini adalah kualitatif deskriptif. Subjek penelitian ini siswa kelas VIII
D SMPN 1 Mojosongo yang berjumlah 26 siswa. Teknik pengumpulan data
menggunakan metode tes, wawancara, observasi, dan dokumentasi. Keabsahan data
dilakukan dengan triangulasi metode dengan membandingkan data hasil metode tes,
wawancara, dan dokumentasi. Teknik analisis data dilakukan dengan tahap reduksi
data, penyajian data, verifikasi dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian diperoleh
persentase kesalahan konsep 67,77%, kesalahan prosedur 17,27% dan keslahan
perhitungan 13,95%. Hasil menunjukkan secara kesluruhan siswa lebih banyak
melakukan kesalahan konsep, faktor yang mempengaruhi adalah siswa yang kurang
memahami materi yang terdapat dalam soal.
Kata Kunci: Kesalahan, geometri, TIMSS
Abstracts
This study aimed to describe the types of errors in completing soalmatematika
TIMSS and the percentage-based geometry. This research is a qualitative descriptive.
Subjects of this study class VIII D SMPN 1 Mojosongo totaling 26 students. The
data collection technique using the test method, interviews, observation, and
documentation. Data validation was done by triangulation method by comparing data
from the test method, interviews, and documentation. Data analysis techniques
performed by stage data reduction, data presentation, verification and conclusion.
The results were obtained percentage misconceptions 67.77%, 17.27% and a
procedural error calculation keslahan 13.95%. Results show kesluruhan students are
doing misconceptions, factors that influence are students who do not understand the
material contained in the matter.




Pendidikan merupakan salah satu upaya untuk mengembangkan
kemampuan individu dalam mengantisipasi kemungkinan-kemungkinan yang
sedang dan akan terjadi. Dengan pendidikan, manusia dapat melihat secara akurat,
berpikir jernih, dan bertindak efektif untuk mencapai tujuan hidup sesuai dengan
pilihan dan aspirasinya. Menurut UU No. 20 tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional, Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk
mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara
aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta
keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.
Matematika adalah salah satu ilmu pengetahuan tertua dan dianggap
sebagai induk atau alat dan bahasa dasar banyak ilmu. Matematika terbentuk dari
penelitian bilangan dan ruang yang merupakan suatu disiplin yang berdiri sendiri
dan tidak merupakan cabang dari ilmu pengetahuan alam. Rusefendi (2006)
menyatakan bahwa matematika adalah ilmu universal yang mendasari
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi modern, memajukan daya pikir
serta analisa manusia. Matematika digunakan di seluruh dunia sebagai alat
penting di berbagai bidang, termasuk ilmu alam, teknik, kedokteran atau medis,
ilmu sosial seperti ekonomi, dan psikologi. Matematika mampu menyiapkan
Sumber Daya Manusia (SDM) yang berkualitas yang ditandai memiliki
kemampuan memperoleh, mengelola, dan memanfaatkan informasi sesuai dengan
tuntutan kebutuhan. Oleh karena itu, mata pelajaran matematika sangat perlu
diajarkan kepada semua peserta didik mulai dari taman kanak-kanak.
Perlu penguasaan materi dan konsep dalam belajar matematika serta
kemampuan membaca simbol, diagram dan tabel dalam struktur matematika
sehingga dapat memahami permasalahan dan menyelesaikan permasalahan
matematika. Memahami konsep lebih mendalam dan cara pengaplikasiannya
terhadap kehidupan sehari-hari mendorong rasa ingin tahu yang tinggi untuk lebih
mempelajari matematika.
Namun, tidak dipungkiri bahwa banyak kesulitan yang di hadapi siswa
dalam menyelesaikan soal matematika, yang berdampak pada rendahnya prestasi
matematika. Murtiyasa (2015: 2) menyatakan bahwa Survei TIMSS, yang
dilakukan oleh The International Association for the Evaluation and Educational
Achievement (IAE) berkedudukan di Amsterdam, survei yang dilakukan setiap 4
(empat) tahun yang diadakan mulai tahun 1999 tersebut menempatkan Indonesia
pada posisi 34 dari 48 negara, tahun 2003 pada posisi 35 dari 46 negara, tahun




TIMSS (Trends in International Mathematics and Science Study) adalah studi
internasional untuk kelas IV dan VIII dalam bidang matematika dan IPA yang
diselenggarakan empat tahun sekali, TIIMS dilaksanakan untuk mengetahui
tingkat pencapaian siswa berbagai negara di dunia sekaligus memperoleh
informasi yang bermanfaat tentang konteks pendidikan matematika dan IPA
(Hayat 2010: 8). Soal TIMSS dikembangkan berdasarkan 4 konten, yang
meliputi: Bilangan, Aljabar, Geometri, Data dan Peluang. Pada konten Geometri
ini berkaitan dengan pokok pelajaran phitagoras, lingkaran dan bangun datar
yang merupakan materi pada tingkat SMP. Hasil Studi TIMSS tahun 2011
Indonesia berada di bawah rata-rata internasional jawaban benar pada semua
aspek, 24% pada konten bilangan, 22% pada konten aljabar, 24% pada konten
geometri dan 29% pada konten data dan peluang (Rosnawati, 2013: 204). Hal ini
menunjukan bahwa kesulitan siswa dalam memecahkan soal geometri cukup
tinggi, dengan hanya 24% soal yang dapat dijawab dengan benar. Untuk
mengetahui jenis kesalahan serta presentasi kesalahan dalam penyelesaian soal
matematika berbasis TIMSS konten geometri. Penulis tertarik untuk meneliti
tentang “Analisis Kesalahan Dalam Penyelesaian Soal Matematika Berbasis
TIMSS Konten Geometri Pada Siswa Kelas VIII Semester Genap Smp Negeri 1
Mojosongo Tahun 2015/2016”.
2. METODE PENELITIAN
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif. Menurut
Sugiyono (2010) penelitian kualitatif adalah penelitian yang didasarkan pada
filsafat postpositivisme, digunakan untuk menelitia pada objek yang alamiyah,
(sebagai lawannya adalah eksperimen) dimana penelitian adalah sebagai
instrumen kunci, teknik pengumpulan data dilakukan secara triangulasi
(gabungan), analisis data bersifat induktif/kualitatif, dan hasil penelitian kualitatif
lebih menekankan makna dari pada generalisasi. Sehingga penelitaian yang akan
dibuat memuat penalaran induktif. Metode penelitian kualitatif sering disebut
metode penelitian naturalistik karena penelitiannya dilakukan pada kondisi yang
alamiah (natural setting).
Penelitian deskriptif digunakan untuk melihat dan menggambarkan masalah-
masalah fakta yang sedang terjadi, yang diungkapkan tanpa ada manipulasi. Pada
penelitian ini peneliti akan mendeskripsikan jenis–jenis kesalahan dalam
menyelesaikan soal matematika berbasis TIMSS konten geometri pada siswa




3. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Dari hasil analisis data diperoleh 3 jenis kesalahan dalam penyelesaian soal
matematika berbasis TIMSS konten geometri yaitu, kesalahan konsep, kesalahan
prosedur dan kesalahan perhitungan. Persentase untuk soal yang dapat
diselesaikan dengan benar adalah 39, 96% sedangkan persentase untuk jaawaban
yang salah dan tidak dapat diselesikan adalah 60,04%, total seluruh kesalahan
yang dilakukan siswa adalah 301. Selanjutnya akan dipaparkan pembahasan
mengenai deskripsi keasalahan siswa serta persentase setiapkesalahan berdasarkan
hasil analisis data tes dan wawancara.
a. Kesalahan konsep
Persentase kesalahan konsep adalah sebesar 67,77% dan termasuk kesalahan
tingkat tinggi. Total kesalahan konsep yang dilakukan adalah 204, dan
merupakan kesalahan paling banyak dilakukan. Siswa melakukan kesalhan
konsep hampir pada semua soal yang diberikan. Kesalahan pemahaman
terbanyak dilakukan siswa pada soal pilihan ganda nomer 2, 24 siswa siswa
tidak mampu menjawab dengan benar. Sedangkang untuk soal uraian banyak
siswa yang tidak dapat menjawab karena kurang mengerti dengan soal atau
materi yang pada soal yang diberikan. Berikut di sajikan tabel 1 deskripsi
kesalahan Konsep.
Tabel 1 Deskripsi Kesalahan Konsep Menyelesaikan Soal Geometri TIMSS
Kesalahan konsep terbanyak terjadi karena siswa gagal atau salah
dalam mengidentifikasi bangun dalam soal, sehingga siswa tidak mampu
menentukan rumus atau prosedur penyelesaian yang tepat. Dalam hasil
wawancara juga didapat siswa kurang menguasai materi karena kurangnya
membaca kembali materi yang telah lalu, sehingga siswa kesulitan dalam













Soal pilihan ganda nomer 2 :
Gambar di atas menunjukkan bangun yang dibentuk dari kubus yang
berukuran sama. Tedapat lubang pada tengah bangun tersebut. Berapa kubus





Contoh jawaban siswa yang salah untuk soal ini dapat dilihat pada
gambar 1
Gambar 1 Jawaban Siswa S25 Pilihan Ganda Nomer 2
Jawaban yang benar :
Bentuk bangun untuk menutup lubang adalah balok berukuran panjang 3
kubus, lebar 2 kubus dan tinggi 3 kubus. Sehingga kubus yang
dibutuhkan untuk menutup lubang = volume balok.
Volume balok = p x l x t
= 3 2 3
= 18 kubus
Petikan hasil wawancara dengan siswa nomer subyek 25 pada soal
pilihan ganda nomer 2
P : “ Dek kenapa nomer 2 ini kamu bisa jawab 6?”
S25 : “ karena sisi yang ini 2 terus yang ini 3 mbak .”
P : “ apa kamu tidak melihat masih ada bagian yang dibawahnya?
Kamu tahu tidak ini bangun apa? Bangun datar atau bangun
ruang?”
S25 : “ Bangun ruang”
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P : “ nah dek kalau bangaun ruang berarti masih ada bagian yang
bawah tidak hanya bagian atas saja, jadi karena ke bawahnya
atau tingginya ada tiga kubus jadi biar penuh yang 6 tadi
dikalikan 3 jadi 18”
Berdasarkan jawaban siswa dan hasil wawancara, siswa salah dalam
mengidentifikasi bangun yang benar untuk menutup lubang, siswa hanya
memperhatikan gambar penutup lubang sebagai bangun datar bukan
sebagai bangun ruang walaupun dia mengetahui bangun dalam soal adalah
bangun ruang, sehingga terlihat hanya membutuhkan 6 kubus untuk
menutup lubang. Hal ini disebabkan kemungkinan kemapuan siswa dalam
memvisualkan bangun kurang tepat. Siswa juga hanya menjelaskan
dengan kata-kata tanpa ada proses pengerjaan. Kesalahan disebabkan
karena siswa tidak mampu membedakan bangun datar dan bangun ruang
dalam penyelesaian soal. Faktor lain yang mempengaruhi adalaha
kemampuan siswa dalam mengaplikasikan tentang bangun datar dan
bangun ruang rendah.
Soal pilihan ganda nomer 5:






Contoh jawaban siswa yang salah untuk soal ini dapat dilihat pada
gambar 2
Gambar 2 Jawaban Siswa S13 Pilihan Ganda Nomer 5
Jawaban yang benar :
Diketahui luas persegi 144cm2 sehingga sisi persegi :






karena sisi 12 maka keliling persegi :
K = 4 × s
K = 4 × 12
K = 48 cm
Petikan hasil wawancara dengan siswa nomer subyek 14 pada soal pilihan
ganda nomer 5
P : “dek ini kenapa kamu bisa jawab 12?”
S13 : “ kan yang ini kan sisi, sisi kali sisi, sisi kali sisi kan 12 × 12 kan 144
nah 144 diakarkan jadi 12.
P : “ coba lihat soalnya, apa perintahnya?”
S13 : “ disuruh nyari keliling.”
P : “ kalau keliling harusnya gimana?”
S13 : “ 12 × 12”
P : “ 12 × 4, jadinya berapa dek?”
S13 : “ 288?”
P : “ 48, kamu rumus keliling, luas, volume gitu udah hafal belum to
dek?”
S13 : “ Belum mbak.”
P : “ kenapa belum? Jarang ada soalnya, jarang latihan? Di buku paket
ada nggak sih dek?”
S13 : “ jarang ngerjain mbak, di buku paket ada tapi cuma sedikit.”
P : “ sering dikasih tugas buat ngerjain soal nggak dek atau pr buat
ngerjain soal kaya gini?”




Berdasarkan jawaban siswa dan hasil wawancara, siswa kurang dalam
memahami soal sehingga salah dalam menentukan jawaban, namun siswa
juga tidak memahami formula yang akan digunakan sehingga hanya
menuliskan apa yang menurutnya ada.
Faktor-faktor penyebab kesalahan konsep adaalah :
1) Kemampuan penalaran siswa yang rendah
2) Lemahnya kemampuan siswa dalam mengidentifikasi bangun
ruang dan datar, sehingga sulitnya menentukan prosedur
penyeleaian yang tepat
3) Kreatifitas siswa yang rendah dalam memeunculkan ide untuk
menyelesaikan masalah
4) Kurangnya minat siswa dalam berlatih soal serta membaca buku
teks pelajaran.
5) Kurangnya materi dan ilustrasi yang menarik dalam buku teks
siswa.
6) Kurangnya perhatian guru terhadap latihan soal yang diberikan
kepada siswa.
b. Kesalahan Prosedur
Persentase kesalahan prosedur sebesar 17,27% maka termasuk tingkat
kesalahan rendah. Total kesalahan prosedur yang dilakukan adalah 53.
Kesalahan transformasi yang dilakukan siswa hampir di semua soal pada
pilihan ganda nomer 7. Berikut disajikan tabel 2 deskripsi pada kesalahan
prosedur.
Tabel 2 Deskripsi Kesalahan Prosedur Menyelesaikan Soal Geometri
TIMSS
Kesalahan N






hitung pada bilangan bulat
- Kesalahan opersi





Contoh kesalahan prosedur dilakukan siswa pada soal pilihan ganda
nomer 7 hasil analisis pekerjaan siswa adalah salah dalam menuliskan
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simbol kuadrat dan penggunaan tanda sama dengan “=” karena
pengerjaan secara horisontal.
Soal pilihan ganda nomer 7 :
Berapa derajat yang ditempuh jarum menit jam, dari jam 06:20 sampai





Contoh jawaban siswa yang salah untuk soal ini dapat dilihat pada gambar
3 dan 4
Gambar 3 Jawaban Siswa S9 Pilihan Ganda Nomer 7
Gambar 4 Jawaban Siswa S5 Pilihan Ganda Nomer 7
Jawaban yang benar:
Dari pukul 06.20 sampai 08.00 ada 100 menit. 1 menit pada jarum
jam menunjukkan sudut 6o, sehingga 100 menit:
Jarak tempuh jarum jam menit = 100 × 6
= 600o
Catatan : Dalam 1 jam jarum menit dan jarum jam akan membentuk
sudut 90o sebanyak 4 kali yaitu pada kelipatan 15 mneit, sehingga
jarak tempuh tiap menitnya adalah 90o:15 = 6o
Petikan hasil wawancara dengan siswa nomer subyek 9 pada soal
pilihan ganda nomer 7
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P : “ dek kenapa kamu bisa kaya gini ngerjainnya?”
S9 : “ lha di bawahnya udah nggak ada tempat mbak.”
P : “ terus angka-angkanya kamu dapat dari mana?”
S9 : “ lupa mbak.”
P : “ kok lupa? Kamu ngerjain sendiri kan?”
S9 : “ nggak mbak kemaren temen-temen ngerjainya gitu jadi
saya ikut-ikutan gitu.”
P : “ kenapa ikut-ikutan dek? Memangnya sudah benar?”
S9 : “ lha nggak tahu kok mbak. Nggak tahu juga mbak yang
penting jawab.”
Petikan hasil wawancara dengan siswa nomer subyek 5 pada soal
pilihan ganda nomer 1
P : “ dek nomer 6 kenapa kamu bisa ngerjain kaya gini?”
S5 : “ lupa ki mbak”
P : “ ini angkanya dari mana?”
S5 : “ lupa juga mbak, nggak tahu mbak, ini kayae dari menitane
itu”
P : “ coba lihat ini, 100 : 5 itu memangnya berapa dek?”
S5 : “ 20 mbak”
P : “ 20 sama 20 × 30 itu sama ato beda?”
S5 : “ beda mbak”
P : “ lha terus kenapa kamu nulis “
S5 : “ soalnya buru-buru mbak, temen-temen pada rame”
Dari hasil wawancara siswa kurang memperhatikan cara
penulisan prosedur dengan benar. Siswa juga kurang percaya diri
untuk mengerjakan soal sendiri sehingga banyak dijumpai jawaban
dan cara yang sama tanpa memperhatikan benar atau salah.
Faktor-faktor penyebab kesalahan prosedur adalah :
1) Siswa tidak memperhatikan proses penyelesaian soal dengan
benar
2) Kurangnya rasa percaya diri pada siswa sehinga tidak yakin
dengan pekerjaannya.
3) Kurangnya penguasaan materi pada siswa karena jarang melatih
diri mengerjakan soal.
4) Lingkungan siswa yang kurang kondusif.
c. Kesalahan Perhitungan
Persentase kesalahan perhitungan adalah 13,95%, maka termasuk tingkat
kesalahan sangat rendah. Jumlah kesalahan perhitungan adalah 42, salah
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satunya dilakukan pada soal uraian nomer 4. Berikut disajikan tabel 3
deskripsi pada kesalahan perhitungan.
Tabel 3 Deskripsi Kesalahan Perhitungan Menyelesaikan Soal Geometri
TIMSS
Kesalahan N
Siswa salah saat melakukan




Contoh kesalahan perhitungan dilakukan siswa pada soal nomer 4 uraian
dari hasil analisis jawaban siswa salah saat pemebagian tahap ahir.
Soal uraian nomer 4 :
Dalam segitiga ini: AC = BC, AB adalah dua kali lebih lama CX. Berapa
ukuran sudut B?
Contoh jawaban siswa yang salah untuk soal ini dapat dilihat pada gambar 5.
Gambar 4.16 Jawaban Siswa S23 uraian nomer 4
Jawaban yang benar :
Diketahui dari soal bahwa segi tiga tersebut merupakan segi tiga sama
kaki dengan sisi kakinya AC = BC, AB dua kali lebih panjang dari CX.
CX merupakan garis tinggi yang membagi AB sama panjang menjadi AX
11
ii
dan XB. Maka akan terlihat CX membagi segi tiga menjadi dua segi tiga
yang kongruen yaitu segitiga CAX dan segitiga CXB.
AB = 2CX
= CX
Sehingga segitiga siku-siku yang dibentuk merupakan segitiga siku-siku,
sudut B merupakan salah satu sudut kaki sehingga besar sudut B adalah
45o.
Petikan hasil wawancara dengan siswa nomer subyek 23 pada soal
uraian nomer 4
P : “ coba dek perhatikan apa yang salah di nomer 4.”
S23 : “ haduh mbak “
P :“ kenapa dek? Harusnya gimana?”
S23 : “ harusnya 45.”
P : “ kenapa bisa salah?”
S23 : “ maaf mbak saya kurang teliti soalnya buru-buru”
Berdasarkan hasil pekerjaan dan wawancara tersebut,
diketahui bahwa sebab dari kesalahan siswa adalah kurang ketelitian
siswa.
Faktor penyebab kesalahan perhitungan adalah :
1) Kurangnya ketelitian siswa saat mengerjakan soal
2) Ketrampilan hitung siswa yang rendah
3) Tidak terbiasa mengecek hasil pekerjaan setelah selesai
4) Keterbatasan waktu yang membuat siswa terburu-buu dalam
mengerjakan.
Dari hasil penelitian oleh peneliti didapat 3 macam
kesalahan yaitu kesalahan konsep, kesalahan prosedur, dan
kesalahan perhitungan. Dengan persentasi kesalahan konsep 67,77%,
kesalahan prosedur 17,27%, dan kesalahan perhitungan 13,95 %.
Faktor-faktor yang mempengaruhi kesalahan antara lain kurangnya
pemahaman siswa pada materi yang ada pada soal, kurangnya
latihan siswa dalam mengerjakan soal-soal matematika, dan
kesulitan siswa dalam memvisualkan bangun, garis dan sudut.
Pada kesalahan konsep berdasarkan hasil analisis data
wawancara kesalahan disebabkan kurangnya latihan soal dan
membaca buku teks pelajaran karena kurangnya materi dan ilustrasi
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yang menarik dalam buku teks siswa. Buku teks yang kurang
memuat beberapa subyek dan sangat minim ilustrasi tersebut sesuai
dengan hasil penelitian Abdolreza Lessani, dkk (2014) yang
menyatakan diantaranya kendala guru atau siswa dalam berbahasa
inggris, buku teks yang kurang memuat beberapa subyek dan sangat
minim ilustrasi, gambar, grafik dan tabel yang menarik untuk siswa.
Hal ini juga dipertegas dengan penelitian Abdolreza Lessani,
dkk (2014) yang lain yang menyatakan tentang salah satu alasan
bahwa siswa Singapura memiliki kinerja yang mengagumkan di
TIMSS mungkin mempertimbangkan masalah ini bahwa subyek
(Bilangan, Aljabar, Geometri, dan Data & Peluang) yang berada di
bawah konsentrasi di kelas 8 dan 7 di TIMSS (1999, 2003, 2007, dan
2011) telah benar-benar disajikan sebagai isi buku pelajaran
matematika di Singapura. Alasan lain juga adanya beragam contoh
yang sebenarnya lebih dari jumlah latihan menyatakan dalam buku
teks pada setiap subjek.
Berdasarkan hasil analisiss menunjukkan kesalahan konsep
adalah kesalahan terbanyak yan dilakukan siswa, faktor penyebab
kesalahan yang paling berpengaruh adalah kurangnya minat berlatih
soal dan membaca dan perhatian guru terhadap tugas dan latihan soal
siswa agar dapat membiasakan diri dengan pemecahan masalah
matematika. Hal ini sesuai hasil penelitian Abdolreza Lessani, dkk
(2014) yang menyatakan diantaranya diantaranya keakrapan guru
dengan doamain isi TIMSS dapat memiliki dampak yang signifikan
terhadap prestasi matematika siswa.
Pada kesalahan prosedur siswa melakuakn kesalahan
dipengaruhi karena lingkungan sekitar yang kurang kondusif
sehingga mengganggu kinerja siswa. Pengaruh lingkungan sekitar
tentang kinerja siswa ini sesuai dengan penelitian L.D, Winnaar, G.
Frempong, dan R. Blignaut (2015) yang menyimpulkan diantaranya
kinerja siswa lebih tinggi di sekolah yang cukup sumber dayanya
yaitu guru yang kompeten linkungan sekolah yang konsusif dan
kepercayaan diri siswa pada pembelajaran matematika.
Faktor kesalahan prosedur lainnya adalah kurangnya
pengusaan materi pada siswa hal ini juga sesuai dengan hasil
penelitian Sare Sengul, Yasemin Katrenci, dan Ahmet Kucuk (2015)
yang menyimpulkan diantaranya kesulitan siswa tidak dapat
menyelesaikan masalah karena geometri membutuhkan tindakan
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melihat, mereka tidak bisa menggambar angka geometris dengan
benar dan sulit untuk mengkonkretkan subjek.
Pada kesalahan perhitungan faktor penyebabnya antara lain
kurangnya ketelitian siswa. Hal ini sesuai dengan hasil penelitian
Georgius Rocki Agasi dan M. Andy Rudhito (2014) yang
menyimpulkan diantaranya ketelitian siswa dalam mengerjakan soal
masih menjadi maslah dasr dalam pengerjaan matematika.
Dari kesalahan-kesalahan yang diperoleh banyak siswa yang
kesulitan menyelesaikan soal karena soal TIMSS membutuhkan
kemampuan aplikasi dan penalaran pada soal. Sebagian siswa mersa
kesulitan pada soal yang sebenarnya mudah, namun siswa kurang
berpengalaman dalam menghadapi soal yang telah disajikan. Hal ini
karena siswa cenderung memikirkan formula atau rumus tertentu
tanpa memikirkan cara lain yang dapat digunakan untuk
menyelesaikan masalah. Hal ini sesuai dari hasil penelitian Georgius
Rocki Agasi dan M. Andy Rudhito (2014) yang menyimpulkan
diantaranya siswa mengalami kesulitan dalam soal yang
membutuhkan pengamatan, kecermatan dan penalaran yang lebih,
karena kebanyakan siswa hanya fokus pada rumus tertentu tanpa
mencoba mencari cara alternatif lain.
Kesalahan yang banyak dilakukan siswa adalah kesalahan
konsep. Kesalahan konsep memiliki persentase kesalahan tertinggi
dalam pemnyelesalaian masalah geometri. Hal ini juga diungkapkan
dalam hasil penelitian oleh Awal Isgiyanto (2011) yang
menyimpulkan diantaranya Jenis kesalahan tertinggi pada bilangan,
aljabar, geometri dan pengukuran adalah jenis kesalahan konsep, dan
kesalahan tertinggi pada statistika dan peluang adalah jenis kesalahan
interpretasi bahasa.
Kesalahan perhitungan merupakan kesalahan yang memiliki
persentase yang paling kecil tetapi sangat penting. Kesalahan kecil
ini perlu perhatian khusus dan ketelitian agar dapat menghindarinya.
Hal ini juga diungkapkan oleh Endang Sulistyaningsih (2014) yang
menyimpulkan diantaranya walaupun kesalahan tipe-3 bukan
kesalahan yang kelihatannya “fatal” akan tetapi sebenarnya
kesalahan fatal juga, sehingga guru harus membiasakan siswa untuk
menuliskan notasi matematis secara benar.
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Dalam kesalahan perhitungan sering terjadi karena siswa tidak
mengecek kembali hasil pekerjaannya. Hal ini juga diungkapkan oleh
Anita Dwi Utami (2014) yang meyimpulkan diantaranya Jenis
kesalahan pada kategori encoding meliputi: (1) mahasiswa tidak teliti
dalam membuat simpulan, (2) tidak mela-kukan pemeriksaan
terhadap perhitungan sehingga salah dalam menuliskan hasil akhir,
dan (3) tidak mengecek kembali apa yang ditanyakan, sehingga salah
dalam menulis-kan hasil akhir.
Kesalahan konsep yang menjadi kesalahan terbesar terjadi
karena siswa kurang dapat memahami soal yang diberikan. Hal ini
juga disampaikan oleh Meilan S, Mai, yang menyimpulkan
diantaranya, kesalahan pada aspek konsep terdiri dari kesalahan
dalam memahami konsep yang ada pada soal, kesalahan siswa dalam
menerjemahkan perintah dalam soal yakni kesalahan merubah
informasi yang ada pada soal.
Kebanyakan siswa melakukan kesalahan karena tidak
mengetahui konsep dari soal. Sedangkan banyak dari siswa kuarang
matang dalam konsep geometri sehingga terjadi kesalahan. Hal ini
juga diungkapkan oleh Roskawati dkk (2015) yang menyimpulkan
diantaranya, penyebab kesalahan yang dilakukan siswa dalam
menyelesaikan soal geometri dikarenakan siswa melakukan
kesalahan konsep, melakukan kesalahan operasi, dan melakukan
kesalahan analisis serta tidak mampu mengingat kembali konsep atau
operasi yang berkaitan dengan materi geometri yang telah dipelajari
sebelumnya.
Banyak siswa yang kesulitan dalam memvisualkan atau
mendefinisikan bangun sehingga banyak terjadi kesalahan konsep
karena kurangnaya pemahaman siswa dalam soal. Kesulitan
memvisualkan bangun inilah yang menjadi penyebab terjadinya
kesalahan , seperti pendapat Nur’Aini Muhassanah, dkk (2014) yang
menyimpulkan diantaranya keterampilan geometri siswa dalam
memecahkan masalah geometri, siswa tingkat pada keterampilan





Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan diperoleh 3 jenis kesalahan
dan besar persentase setiap jenis kesalahan siswa dalam menyelesikan soal
matematika berbasis TIMSS konten geometri, yaitu kesalahn konsep 67,77%,
kesalahan Prosedur 17,27% dan kesalahan perhitungan 13,95%. Kesalahan
konsep adalah kesalahan yang paling bnayak dilakukan oleh siswa.
Hasil penelitian menunjukkan persentase jawaban salah dan tidak dijawab
60,04% lebih besar dari pada persentase jawaban benar yaitu 39,96%. Secara
umum faktor penyebab kesalahan adlah rendahhnya kemampuan penalaran dan
aplikasi siswa dalam soal. Faktor yang paling berpengaruh adalah siswa tidak
terbiasa mengerjakan soal TIMSS dan kurangnya minat siswa untuk berlatih dan
mempelajari soal atau materi yang telah lalu.
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